BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

Alasan teknik modeling simbolis diterapkan untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa karena teknik modeling simbolis merupakan sebuah
teknik belajar untuk menggantikan perilaku yang tidak menguntungkan, melalui
mengamati tingkah laku model secara langsung maupun tidak langsung.
Contohnya siswa belajar mengamati tingkah laku model yang mandiri dalam
belajar. Penerapan teknik modeling simbolisjuga dapat membantu siswa untuk
membentuk tingkah laku-tingkah laku baru pada siswa, agar dapat hidup dalam
suatu model sosial yang diharapkan dengan cara meniru, mengobservasi
menginternalisasikan norma-norma sosial dimana siswa berada.

Prosedur penerapan teknik modeling simbolis melalui layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa dilaksanakan melalui
tahap-tahap layanan bimbingan kelompok vyaitu tahap pembentukan, tahap
peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Pada tahap kegiatan
konselormembantu  konseli  untuk  meningkatkan  kemandirian  belajar
menggunakan teknik modeling simbolis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
rasional, memberi contoh, praktek/latihan, pekerjaan rumah, dan evaluasi.

Efektivitas penerapan teknik modeling simbolis melalui layanan bimbingan

kelompok untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa bergantung pada
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persepsi konseli terhadap model, kepercayaan konseli terhadap model dan
kemampuan model dalam memerankan perilaku model yang diharapkan.
Efektifitas penggunaan teknik modeling simbolis untuk meningkatkan
kemandirian belajar siswa juga dibuktikan dengan hasil penelitian terdahulu yang
relevan yakni, hasil penelitian Astuti (2015); Fitiriani (2019); Wati (2018).
B. Saran
Bertolak dari simpulan di atas maka penelitimemberi saran kepada :
1. GuruBK
Diharapkan agar dapat dijadikan referensi dalam pengembangan ilmu
bimbingan dan konseling khususnya dalam pemanfaatan teknik modeling
simbolis untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa.
2. Peneliti
Diharapkan agar dapat menambah wawasan dan dapat menjadi sarana
yang bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan peneliti
tentang teknik modeling simbolis untuk meningkatkan kemandirian belajar

siswa.
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